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Judul : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Kopi Di Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa
Kopi merupakan tanaman komoditas perkebunan yang mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi. Salah satu pendapatan sektor pertanian yang banyak
dihasilkan adalah kopi, karena kopi adalah suatu tanaman perkebunan yang
mempunyai manfaat yang besar bagi kehidupan masyarakat. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh luas lahan, tenaga kerja, modal
dan pupuk terhadap produksi kopi di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten
Gowa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu data yang
dikumpulkan dalam bentuk angka-angka yang akan diuji dengan bentuk statistik.
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan kuesioner (primer) serta wawancara langsung
dengan petani kopi di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda untuk mengetahui
besarnya pengaruh dari perubahan suatu variabel terhadap variabel lainnya dengan
menggunakan bantuan program SPSS 21.
Hasil penelitian melalui perhitungan SPSS 21 menunjukkan bahwa
variabel luas lahan, tenaga kerja dan pupuk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produksi kopi, sedangkan variabel modal berpengaruh positif tapi tidak
signifikan terhadap produksi kopi di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten
Gowa.





Dalam rencana pembangunan nasional dewasa ini, pembangunan di
Indonesia masih di titikberatkan pada sektor pertanian. Sasaran pembangunan
sektor pertanian ini diarahkan pada peningkatan produksi sebagai salah satu dasar
untuk meningkatkan pendapatan petani. Berhasil tidaknya program ini antara lain
ditentukan oleh keberhasilan masyarakat tani dalam mengalokasikan berbagai
faktor sedemikian rupa sehingga diperoleh produksi yang tinggi.
Salah satu provinsi yang memiliki sektor pertanian terbesar di Indonesia
adalah Sulawesi Selatan. Sulawesi Selatan terdiri dari beberapa Kabupaten dan
Kota, dari Kabupaten dan Kota yang ada di Sulawesi Selatan, Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa merupakan Kecamatan yang juga memiliki
pendapatan sektor pertanian dan pendapatan sektor pertanian yang banyak
dihasilkan adalah kopi, karena kopi adalah suatu tanaman perkebunan yang
mempunyai manfaat yang besar bagi kehidupan masyarakat.
Kopi merupakan tanaman komoditas perkebunan yang mempunyai nilai
ekonomis sangat tinggi. Apabila dikelola dengan baik dapat dimanfaatkan sebagai
pemasok devisa negara. Kopi merupakan tanaman perkebunan yang telah lama
dikenal masyarakat sebelum Belanda datang ke Indonesia dan sekarang telah
menjadi salah satu komoditi ekspor penting disamping karet dan kelapa sawit.
Salah satu komoditi perkebunan yang kiranya mempunyai peluang sangat
besar adalah kopi dan Indonesia merupakan penghasil kopi terbesar di Asia.
2Ekspor kopi mempunyai peran yang cukup penting dalam pertumbuhan devisa.
Hal ini dapat menjadi satu indikasi bahwa tanaman kopi memegang peran yang
penting dalam perekonomian nasional baik dari segi pembiayaan pembangunan,
kesempatan kerja maupun dalam peningkatan kesejahteraan petani khususnya dan
masyarakat umumnya (Retnandari dan Tjokrominoto, 1991).
Kopi merupakan komoditi perkebunan yang secara nyata dapat
meningkatkan taraf hidup dan pendapatan petani dan bersifat komersil serta
mempunyai prospek yang cukup besar terutama pada saat sekarang ini dimana
harga komoditi subsektor perkebunan mengalami perkembangan yang
menggembirakan (Retnandari dan Tjokrominoto, 1991).
Sejak berapa abad lamanya, kopi menjadi bahan perdagangan karena kopi
dapat diolah menjadi minuman yang lezat rasanya. Bagi petani, kopi bukan hanya
minuman yang segar dan berkhasiat tetapi juga mempunyai arti ekonomi yang
cukup penting. Sejak puluhan tahun yang lalu kopi telah menjadi sumber nafkah
bagi banyak petani. Tanpa pemeliharaan yang berarti pun tanaman kopi sudah
bisa memberikan hasil yang cukup lumayan untuk menambah penghasilan.
Apalagi bila pemeliharaan dan pengolahannya cukup baik, pasti usaha ini akan
mendatangkan keuntungan yang berlipat ganda.
Dalam kegiatan pertanian lahan memegang peranan penting, karena lahan
tempat penanaman tanaman yang akan memproduksi yang diinginkan, lahan juga
merupakan sumber media yang terpenting dalam usaha peningkatan pendapatan
petani. Lahan merupakan ruang tempat aktivitas pertanian dilaksanakan mulai dari
kegiatan pengelolaan sampai kegiatan pengumpulan atas seluruhnya di atas lahan
3oleh karena itu lahan mempunyai kedudukan yang penting, hal ini terbukti dengan
besarnya barang dan jasa yang diterima oleh karena lahan dibandingkan dengan
faktor produksi lainnya. Meningkatnya kebutuhan dan persaingan ekonomi
memaksa masyarakat dalam pemanfaatan lahan memerlukan pemikiran yang
seksama sebagai mengambil keputusan yang tetap, sehingga bisa meningkatkan
taraf hidup pengguna lahan.
Selain lahan, modal juga merupakan faktor yang ada di dalam suatu usaha
yang termasuk juga usaha pertanian kopi, karena modal merupakan faktor utama
dalam melaksanakan dan mengembangkan hasil pertanian, jadi jika tidak
mempunyai modal dan usaha pertanian mustahil dapat dilakukan maka usaha
pengolahan dalam memperoleh produksi tidak akan tercapai. Modal yang efisien
akan mendukung adanya pengelolaan yang intensif, maka dengan sendirinya
produksi akan tercapai juga secara efisien. Dengan modal yang dimiliki oleh
petani dan pengelolaan yang intensif dengan sendirinya orientasi produksi harus
disesuaikan. Modal berperan penting dalam kegiatan usaha pertanian karena dapat
mempercepat dan melipatgandakan produksi. Produksi yang semaksimal mungkin
dari setiap petani, karena dengan tingginya produksi yang diperoleh dari usaha
tani maka akan meningkatkan pendapatan keluarga. Produksi pertanian berkaitan
erat dengan harga atau bisa dengan harga yang mempengaruhi permintaan dan
penawaran hasil pertanian. Selain modal, pupuk juga berperan penting dalam
peningkatan produksi kopi,karena pupuk diperlukan tanaman untuk menambah
unsur hara dalam tanah.
4Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa merupakan salah satu
daerah penghasil kopi di Sulawesi Selatan, dimana data luas lahan dan produksi
selama 5 tahun dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut.
Tabel 1.1. Perkembangan luas lahan dan produksi tanaman kopi di Kecamatan




Luas area (ha) Produksi(dalam ton) Luas area (ha)
Produksi
(dalam ton)
1 2009 610,00 156,80 250,00 81,94
2 2010 610,00 188,16 330,00 155,69
3 2011 597,95 130,39 330,00 115,21
4 2012 597,95 140,82 330,00 143,36
5 2013 194,60 130,62 216,45 152,57
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, tahun 2015.
Berdasarkan tabel 1.1.Dapat dilihat bahwa dari tahun 2009-2013 terjadi
penurunan luas areal pertanaman kopi robusta pada tahun 2009 sebesar 610,00
(ha), sedangkan pada tahun 2013 menurun menjadi 194,60 (ha) ini disebabkan
karena lahan yang tidak produktif. Sedangkan produksi kopi robusta pada tahun
2009 sebesar 156,80/ton, naik menjadi 188,16/ton pada tahun 2010, pada tahun
2011 produksi kopi robusta menurun kembali menjadi 130,39/ton, pada tahun
2012 produksi kopi robusta meningkat menjadi 140,82/ton dan produksi kopi
robusta kembali turun pada tahun 2013 sebesar 130,62/ton. Dapat dilihat pada
tabel diatas bahwa penurunan luas lahan pada tahun 2012 sebesar 597,95(ha)
5turun menjadi 194,60(ha) tetapi produksi kopi robusta pada tahun 2012 sebesar
140,82/ton, tidak terjadi penurunan secara signifikan terhadap produksi kopi
robusta pada tahun 2013 sebesar 130,62/ton  ini disebabkan karena tanaman kopi
yang dikelola dengan baik. Sedangkan luas areal pertanaman kopi arabika dari
tahun 2009 sebesar 250,00(ha) dan kembali meningkat pada tahun 2010-2012
sebesar 330,00 (ha) dan kembali menurun pada tahun 2013 sebesar 216,45(ha).
Sedangkan produksi kopi arabika pada tahun 2009 sebesar 81,94/ton, produksi
kopi arabika meningkat pada tahun 2010 sebesar 155,69/ton, produksi kopi
arabika menurun pada tahun 2011 menjadi 115,21/ton,dan produksi kopi arabika
meningkat kembali pada tahun 2012 sebesar 143,36/ton dan pada tahun 2013
produksi kopi arabika meningkat sebesar 152,57/ton. Dapat dilihat pada tabel
diatas bahwa pada tanaman kopi arabika pada tahun 2013 terjadi penurunan luas
lahan sebesar 216,45(ha) tetapi produksi meningkat sebesar 152,57/ton
dibandingkan tahun 2012 dengan luas lahan 330,00(ha) dan produksinya
143,36/ton, ini disebabkan karena tanaman kopi yang dikelola dengan baik artinya
petani kopi melakukan kegiatan pemeliharaan secara baik dan benar dari
pemilihan bibit, penanaman, perawatan serta iklim yang mendukung sehingga
produksinya meningkat.
Kenaikan atau penurunan hasil produksi pertanian dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi berupa cara, perubahan jenis tanaman dan perubahan
masukan (input) yang digunakan dalam proses produksi pertanian.
6Berdasarkan uraian yang dipaparkan diatas, maka penulis tertarik untuk
membahas “ Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kopi di Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah :
1. Apakah luas lahan berpengaruh terhadap produksi kopi di Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa?
2. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi kopi di Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa?
3. Apakah modal berpengaruh terhadap produksi kopi di Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa?
4. Apakah pupuk berpengaruh terhadap produksi kopi di Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa?
5. Apakah luas lahan, tenaga kerja, modal dan pupuk berpengaruh secara
simultan terhadap produksi kopi di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten
Gowa?
C. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka di munculkan
hipotesis untuk diteliti sebagai berikut:
1. Diduga bahwa luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi kopi di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
72. Diduga bahwa Tenaga Kerja berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
produksi kopi di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
3. Diduga bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
kopi di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
4. Diduga bahwa pupuk berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
kopi di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
5. Diduga bahwa luas lahan, tenaga kerja, modal dan pupuk berpengaruh
secara simultan terhadap produksi kopi di Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa
D. Penelitian Terdahulu
Penelitian empiris mengenai hal-hal yang berkaitan dengan produksi kopi
telah banyak dilakukan baik didunia maupun diindonesia. Penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan bahwa produksi kopi dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Secara singkat penelitian-penelitian terdahulu dapat diuraikan sebagai berikut:
Penelitian tentang efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi pada
perkebunan kopi di Kebun Getas/Asinan Banaran PT. Perkebunan XVIII, oleh
Sarifuddin (1992), dengan menggunakan data cros section dan time series dan
variabel luas lahan, jumlah pohon tanaman menghasilkan, tenaga kerja,
penggunaan pupuk, pestisida. Dari hasil analisis regresi model translog diperoleh
hasil bahwa kuantitas produksi, harga jual, biaya rehap, biaya pemeliharaan
kebun, biaya pengolahan berpengaruh nyata dan positif terhadap keuntungan
perusahaan kopi, setiap penambahan variabel independen tersebut akan
meningkatkan keuntungan perusahaan.
8Penelitian yang dilakukan oleh Endang Sudaryati (2004), tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi kopi di Kabupaten Temanggung dengan
menggunakan metode fungsi produksi skokastik frontier digunakan untuk
menghitung efisiensi teknis produksi kopi. Hasil estimasi menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi kopi secara signifikan adalah
luas lahan, jumlah tanaman dan penggunaan pupuk, sedangkan tenaga kerja tidak
signifikan, dalam arti bahwa pemakaian tenaga kerja pada usaha perkebunan kopi
terlalu banyak dibandingkan dengan hasil produksi yang diperoleh.
Penelitian yang dilakukan oleh Rasidah Angkat (2010), tentang analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produksi kopi Ateng dengan
menggunakan model ekonometrika dengan meregresikan variabel-variabel yang
ada dengan menggunakan metode kuadrat terkecil (Ordinary least Square). Dari
hasil regresi, variabel luas lahan sangat berpengaruh positif dan signifikan secara
statistik terhadap tingkat produksi kopi ateng, variabel pengeluaran pupuk
berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap tingkat produksi kopi
ateng, dan variabel tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan secara
statistik terhadap tingkat produksi kopi ateng.
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Aini Fitri (2011), tentang analisis
usahatani perkebunan kopi rakyat di desa gombengsari kecamatan kalipuro
kabupaten banyuwangi dengan menggunakan metode analisis fungsi produksi
Cobb-Douglas, analisis pendapatan yang dilanjutkan dengan uji beda rata-rata
(uji-t) dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh secara nyata terhadap produksi
9kopi pada usaha tani perkebunan kopi rakyat adalah faktor luas lahan, jumlah
pohon, dan pupuk, sedangkan faktor umur tanaman, obat-obatan dan tenaga kerja
berpengaruh secara tidak nyata terhadap produksi kopi. (2) rata-rata pendapatan
petani kopi rakyat per hektar antara strata lahan sempit dengan strata lahan luas
adalah berbeda secara nyata terhadap pendapatan petani kopi rakyat adalah faktor
volume produksi, total biaya produksi dan harga jual kopi, sedangkan faktor
umur, pengalaman, pendidikan formal, dan jumlah anggota keluarga petani
berpengaruh secara tidak nyata terhadap pendapatan petani kopi rakyat.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, ada beberapa variabel dimasukkan
dalam model ini, yaitu luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah tanaman,
penggunaaan pupuk. beberapa variabel yang dapat mempengaruhi produksi kopi
dihilangkan seperti, penggunaan pestisida, umur tanaman, tanaman pelindung,
curah hujan dan kondisi lahan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini diharap memberi manfaat
sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan terhadap produksi kopi di
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
b. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap Produksi Kopi di
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
c. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap produksi kopi di
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
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d. Untuk mengetahui pengaruh pupuk terhadap produksi kopi di
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
e. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan, tenaga kerja, modal dan pupuk
berpengaruh secara simultan terhadap produksi kopi di Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa?
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah dalam menentukan
kebijakan di bidang pertanian guna meningkatkan produksi dan
pendapatan masyarakat di masa yang akan datang khususnya di
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi






Menurut Pindyck dan Rubinfeld (1999), produksi adalah perubahan dari
dua atau lebih input (sumber daya) menjadi satu atau lebih output (produk).
Dalam kaitannya dengan pertanian, produksi merupakan esensi dari suatu
perekonomian. Untuk berproduksi diperlukan sejumlah input, dimana umumnya
input yang diperlukan pada sektor pertanian adalah adanya kapital, tenaga kerja,
dan teknologi.
Pengertian produksi menurut Sudarsono, produksi adalah faktor-faktor
produksi yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu satuan produksi. Diantara
dua pengertian yang dipaparkan diatas mengenai pengertian produksi dapat
disimpulkan bahwa produksi adalah suatu proses dimana mengubah suatu barang
(input) sehingga memiliki nilai tambah dan nilai jual yang lebih tinggi, atau
mengubah dari barang setengah jadi menjadi barang jadi. Pengertian produksi
dalam ilmu ekonomi adalah kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk
menciptakan dan menambah kegunaan atau utilitas suatu barang atau jasa. Dalam
teori ekonomi produksi disebutkan bahwa produksi suatu komoditas dapat
didorong oleh kekuatan-kekuatan tertentu. Ada empat kekuatan yang berinteraksi
dalam menentukan tindakan-tindakan memaksimumkan keuntungan, yaitu
mengetahui teknis, permintaan produksi, suplai faktor (input), dan suplai modal
(capital).
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Hasil akhir dari suatu proses produksi adalah produk atau output.
Perbedaan atau variasi produksi dari masing-masing sektor berbeda disebabkan
karena perbedaan kualitas. Hal ini dapat dipaham karena kualitas input yang baik
akan menghasilkan produksi yang baik pula, begitu pula sebaliknya.
Teori produksi merupakan analisa mengenai bagaimana seharusnya
seorang pengusaha atau produsen, dalam teknologi tertentu memilih dan
mengkombinasikan berbagai macam faktor produksi untuk menghasilkan
sejumlah produksi tertentu, seefisien mungkin (Suherman, 2000). Produksi adalah
suatu proses mengubah input menjadi output. Sehingga nilai barang tersebut
bertambah. Penentuan kombinasi faktor-faktor produksi yang digunakan dalam
proses produksi sangatlah penting agar proses produksi yang dilaksanakan dapat
efisien dan hasil produksi yang didapat menjadi optimal. Dalam hal ini, ayat yang
berkaitan tentang produksi telah dijelaskan dalam al-Qur’an  Q.S. An-Nahl/16:10:
              
Terjemahan :
Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu,
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu.
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menganugrahkan pada manusia
yang terdapat pada penurunan hujan dari langit. Pada hujan itu terdapat manfaat
dan kesenangan bagi manusia dan binatang ternaknya. Dan Allah menjadikannya
sebagai air tawar yang berguna untuk diminum dan tidak menjadikannya sebagai
air asin dan Allah mengeluarkan bagi manusia pepohonan yang padanya kamu
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menggembalakan ternakmu. Dan Allah mengeluarkan dari bumi dengan air yang
satu ini berbagai buah-buahan yang beraneka jenis, warna, bau, dan bentuknya.
Bahwa itu semua merupakan dalil dan hujah yang memnunjukkan tidak ada tuhan
melainkan Allah.
Setiap faktor produksi yang terdapat dalam perekonomian adalah dimiliki
oleh seseorang. Pemiliknya menjual faktor produksi tersebut kepada pengusaha
dan sebagai balas jasanya mereka akan memperoleh pendapatan. Tenaga kerja
mendapat gaji dan upah, tanah, sewa, modal memperoleh bunga dan keahlian
keusahawanan memperoleh keuntungan. Pendapatan yang diperoleh masing-
masing jenis faktor produksi tersebut bergantung kepada harga dan jumlah
masing-masing faktor produksi yang digunakan. Jumlah pendapatan yang
diperoleh berbagai faktor produksi yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu
barang adalah sama dengan harga dari barang tersebut Sukirno, (2002).
Dalam proses produksi, perusahaan mengubah masukan (input), yang juga
disebut sebagai faktor produksi (factors of production) termasuk segala
sesuatunya yang harus digunakan perusahaan sebagai bagian dari proses produksi,
menjadi keluaran (output). Misalnya sebuah pabrik roti menggunakan masukan
yang mencakup tenaga kerja, bahan baku seperti : terigu, gula dan modal yang
telah diinvestasikan untuk panggangan, mixer serta peralatan lain yang digunakan.
Tentu saja setelah proses produksi berjalan akan menghasilkan produk berupa
roti. Pyndick, Salvatore, (2005) menjelaskan bahwa hubungan antara masukan
pada proses produksi dan hasil keluaran dapat digambarkan melalui fungsi
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produksi. Fungsi ini menunjukkan keluaran Q yang dihasilkan suatu unit usaha
untuk setiap kombinasi masukan tertentu.
B. Fungsi Produksi
Fungsi produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang menunjukkan
hubungan antara tingkat output dan tingkat penggunaan input-input. Setiap
produsen dalam teori dianggap mempunyai suatu fungsi produksi, yaitu:
Q = f (X1,X2,X3,...Xn)
Q = Tingkat Produksi (output)
X1,X2,X3,...Xn = Berbagai input yang digunakan.
Fungsi produksi menggambarkan kombinasi penggunaan input dan
teknologi yang dipakai oleh suatu perusahaan. Pada keadaan teknologi tertentu,
hubungan antara input dan output tercermin pada fungsi produksinya. Suatu
fungsi produksi menggambarkan kombinasi input yang dipakai dalam proses
produksi, yang menghasilkan output tertentu dan dalam jumlah yang sama dapat
digambarkan dengan kurva isokuan (isoquant), yaitu kurva yang menggambarkan
berbagai kombinasi faktor produksi yang menghasilkan produksi yang sama
(Joesran dan Fathorrozi, 2003).
Telah dinyatakan sebelum ini bahwa fungsi produksi menunjukkan sifat
hubungan di antara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan.
Faktor-faktor produksi dikenal pula dengan istilah input dan jumlah produksi
selalu juga disebut sebagai output. Fungsi produksi selalu dinyatakan dalam
bentuk rumus, yaitu seperti yang berikut:
Q = f (K, T, M, L)
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Dimana K adalah jumlah stok modal, L adalah jumlah tenaga kerja dan ini
meliputi berbagai jenis tenaga kerja dan keahlian keusahawanan, M adalah
kekayaan alam, dan T adalah tingkat teknologi yang digunakan. Sedangkan Q
adalah jumlah produksi yang dihasilkan oleh berbagai jenis faktor-faktor produksi
tersebut, yaitu secara bersama digunakan untuk memproduksi barang yang sedang
dianalisis sifat produksinya (Sukirno, 2004).
Dari input yang tersedia, setiap perusahaan ingin memperoleh hasil
maksimal sesuai dengan tingkat teknologi yang tertinggi pada saat itu. Sebagai
contoh, hasil panen padi yang diperoleh pak tani tergantung dari jumlah kapital
yang digunakan, banyaknya tenaga kerja, luas tanah, dan skill pak tani itu sendiri.
Fungsi produksi (yang mentransformasikan sejumlah input menjadi output) ini
bisa diperoleh dengan banyak cara untuk menghasilkan sejumlah output tertentu.
Misalkan, untuk memperoleh 100 ton beras bisa digunakan teknik labor intensive
(menggunakan lebih banyak tenaga manusia, seperti yang sering terjadi di
Indonesia), atau teknik capital intensive (menggunakan lebih banyak kapital dan
mesin, seperti yang banyak dilakukan di A.S). Di jepang dan Inggris, orang
berusaha memanfaatkan tanah yang sedikit jumlahnya dengan teknik pertanian
modern yang banyak menggunakan mesin canggih dan fertiliser. Semua teknik
yang mungkin digunakan tersebut direpresentasikan oleh fungsi produksi.
Pertanyaan yang penting dari segi pandangan ekonomis, adalah: bagaimana
perusahaan memilih tingkat-tingkat Q, K, T, M tersebut (Nicholson, 1998).
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C. Fungsi Produksi Cobb-Douglass
Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara masukan prouksi (input)
dengan produksi (output). Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau
persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel satu disebut
variabel dependen (Y) dan yang lain disebut variabel independen (X).
Penyelesaian hubungan antara X dan Y adalah biasanya dengan cara regresi,
dimana variasi dari Y akan dipengaruhi variasi dari X. Dengan demikian kaidah-
kaidah pada garis regresi juga berlaku dalam penyelesaian fungsi Cobb-Douglas
(Soekartawi, 2003).
Fungsi Cobb-Douglas diperkenalkan oleh Charles W. Cobb dan Paul H.
Douglas pada tahun 1920. Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan
fungsi produksi Cobb-Douglas (Cobb-Douglas production function) maka
persamaan tersebut diperluas secara umum dan diubah menjadi bentuk linear
dengan cara melogaritmakan persamaan tersebut (Soekartawi, 2003). Pada tahun
1928 melalui artikelnya yang berjudul “ A Theory of Production”. Artikel ini
dimuat pertama kalinya di majalah ilmiah American Economic Review 18
(Suplement), halaman 139-165. Penyelesaian hubungan anatara Y dan X adalah
biasanya dengan cara regresi dimana variasi dari Y akan dipengaruhi oleh variasi
dari X. Dengan  demikian, kaidah-kaidah pada garis regresi juga berlaku dalam
penyelesaian fungsi Cobb-Douglas.
Secara matematik, fungsi Cobb-Douglas dapat dituliskan seperti
persamaan di bawah ini:
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Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan (1), maka persamaan
tersebut diubah menjadi  bentuk linear berganda dengan cara melogaritmakan
persamaan tersebut. Persamaan (1) dituliskan kembali untuk menjelaskan hal ini,
yaitu:
Y = f (X1, X2, X3) dan
Y = aX1 b1 X2 b2 X3 b3 e .....................(1)
Logaritma dari persamaan di atas, adalah:
Log Y = log a + b1 log X1 + b2 log X2 + b3 log X3 + e .................(2)
Keterangan:
Y = Hasil Keluaran (Dependent Variabel)
b1 b2 b3 = Koefisien Regresi
X1 X2 X3 = Variabel bebas
Log = Log Natural
e = error term
Persamaan (2) dapat dengan mudah diselesaikan dengan cara regresi
berganda. Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilai b1 dan b2 adalah tetap
walaupun variabel yang terlihat telah dilogaritmakan. Hal ini dapat dimengerti
karena b1 dan b2 pada fungsi Cobb-Douglas.
Karena penyelesaian fungsi Cobb-Douglas selalu dilogaritmakan dan
diubah bentuknya menjadi linier, maka persyaratan dalam menggunakan fungsi
tersebut antara lain: 1. Tidak ada pengamatan yang bernilai nol. Sebab logaritma
dari nol adalah suatu bilangan yang besarnya tidak diketahui (infinite). 2. Dalam
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fungsi produksi perlu diasumsikan bahwa tidak ada perbedaan tingkat teknologi
pada setiap pengamatan. 3. Tiap variabel X dalam pasar perfect competition.
Perbedaan lokasi (pada fungsi produksi) seperti iklim adalah sudah
tercakup pada faktor kesalahan (e). Hasil pendugaan pada fungsi Cobb-Douglas
akan menghasilkan koefisien regresi (Soekartawi, 2003). Jadi besarnya b1 dan b2
pada fungsi produksi Cobb-Douglas yang dilogaritmakan adalah angka elastisitas.
Jumlah dari elastisitas adalah merupakan ukuran return to scale. Dengan
demikian, kemungkinan ada 3 alternatif, yaitu (Soekartawi, 2003): 1. Decreasing
return to scale, bila (b1 + b2) < 1. Merupakan tambahan hasil yang semakin
menurun atas skala produksi, kasus dimana output bertambah dengan proporsi
yang lebih kecil dari pada input atau seorang petani yang menggunakan semua
inputnya sebesar dua kali dari semula menghasilkan output yang kurang dari dua
kali output semula. 2. Constant Return to Scale, bila (b1 + b2) = 1. Merupakan
tambahan hasil yang konstan atas skala produksi, bila semua input naik dalam
proporsi yang tertentu dan output yang diproduksi naik dalam proporsi yang tepat
sama, jika faktor produksi di dua kalikan maka output naik sebesar dua kalinya. 3.
Increasing return to scale, bila (b1 + b2) >1. Merupakan tambahan hasil yang
meningkat atas skala produksi, kasus dimana output bertambah dengan proporsi
yang lebih besar dari pada input. Contohnya bahwa seorang petani yang merubah
penggunaan semua inputnya sebesar dua kali dari input semula dapat
menghasilkan output lebih dari dua kali dari output semula.
Fungsi Cobb-Douglas dapat dengan mudah dikembangkan dengan
menggunakan lebih dari dua input (misal modal, tenaga kerja, dan sumber daya
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alam atau modal, tenaga kerja produksi, tenaga kerja produksi, dan tenaga kerja
non produksi) (Salvatore Dominick, 2005).
Kelebihan fungsi Cobb-Douglas dibanding dengan fungsi-fungsi yang lain
adalah (Soekartawi, 2003): 1. Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas relatif lebih
mudah dibandingkan dengan fungsi yang lain. Fungsi Cobb-Douglas dapat lebih
mudah ditransfer ke bentuk linier. 2. Hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-
Douglas akan menghasilkan koefisien regresi sekaligus juga menunjukkan
besaran elastisitas. 3. Besaran elastisitas tersebut sekaligus juga menunjukkan
tingkat besaran return to scale.
Walaupun fungsi Cobb-Douglas mempunyai kelebihan-kelebihan tertentu
dibandingkan dengan fungsi yang lain, bukan berarti fungsi ini tidak memiliki
kelemahan-kelemahan. Kelemahan yang dijumpai dalam fungsi Cobb-Douglas
adalah (Soekartawi, 2003): 1. Spesifikasi variabel yang keliru akan menghasilkan
elastisitas produksi yang negatif atau nilainya terlalu besar atau multikolinearitas
pada variabel independen yang dipakai. 2. Kesalahan pengukuran variabel ini
terletak pada validitas data, apakah data yang dipakai sudah benar atau sebaliknya,
terlalu ekstrim ke atas atau ke bawah. Kesalahan pengukuran ini akan
menyebabkan besaran elastisitas menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah. 3. Bias
terhadap manajemen, variabel ini sulit diukur dalam pendugaan fungsi Cobb-
Douglas, karena variabel ini erat hubungannya dengan penggunaan variabel
independen yang lain. 4. Multikolinearitas, walaupun pada umumnya telah
diusahakan agar besarnya korelasi antara variabel independen diusahakan tidak
terlalu tinggi, namun dalam praktek masalah multikolinearitas ini sulit
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dihindarkan. 5. Data: a. Bila data yang dipakai cross section maka data tersebut
harus mempunyai variasi yang cukup. b. Data tidak boleh bernilai nol atau
negatif, karena logaritma dari bilangan nol atau negatif adalah tak terhingga. 6.
Asumsi, asumsi-asumsi yang perlu diikuti dalam menggunakan fungsi Cobb-
Douglas adalah teknologi dianggap netral, artinya intercept boleh berbeda, tapi
slope garis peduga Cobb-Douglas dianggap sama. Padahal belum tentu teknologi
di daerah penelitian adalah sama.
D. Faktor Produksi dan Biaya Produksi
Aspek penting dalam proses produksi adalah tersedianya sumber daya atau
bahan baku yang bisa juga disebut sebagai faktor produksi. Sebagaimana halnya
dalam ekonomi pertanian maka faktor produksi dapat diklasifikasikan kedalam
tiga bagian, yaitu tanah, tenaga kerja dan modal. Pengertian tentang faktor
produksi dapat disimpulkan sebagai sumber daya atau input yang terdiri atas
tanah, tenaga kerja, modal dan skill yang dibutuhkan atau digunakan sedemikian
rupa untuk menghasilkan suatu komoditi yang bernilai ekonomi. Kombinasi atas
sumber daya tersebut harus menunjukkan suatu proses produksi yang efisien
sehingga akan meminimalkan pengeluaran dalam biaya produksi.
Seorang produksi termasuk petani dalam melaksanakan setiap
produksinya, tidak akan terlepas dari kewajiban melakukan pengeluaran terhadap
berbagai input yang akan digunakan untuk menghasilkan sejumlah produksi
misalnya pada penggunaan tenaga kerja, pembelian pupuk dan obat-obatan,
pembayaran sewa dan lain-lain. Keseluruhan biaya ini telah dikeluarkan dengan
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maksud untuk memperlancar proses produksi. Pengeluaran inilah yang disebut
biaya produksi.
Dalam proses produksi usaha tani dibutuhkan berbagai macam faktor
produksi tersebut, baik secara kualitatif maupun kuantitatif dapat dikombinasikan
dalam penggunaannya. Faktor produksi yang digunakan ini ada yang bersifat tetap
dan ada yang bersifat variabel. Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh petani
untuk mampu menciptakan hasil produksi dan kemudian meraih pendapatan yang
memuaskan adalah memiliki dan menguasai faktor produksi yang diperlukan
dengan jumlah yang semaksimal mungkin dengan kombinasi yang setepat
mungkin.
Jadi biaya dalam hal ini merupakan pengeluaran, akan tetapi semua
pengeluaran belum tentu dikatakan sebagai biaya produksi. Biaya produksi dalam
hal ini adalah jumlah yang dikeluarkan dan diukur dalam satuan uang termasuk
pengeluaran-pengeluaran dalam bentuk pemindahan atas kekayaan dan aset, jasa-
jasa yang dipergunakan untuk memperoleh barang yang dibutuhkan. Biaya pada
umumnya ialah jumlah uang yang dibayar atau dibelanjakan untuk suatu produk
atau jasa tertentu. Jumlah uang yang sebenarnya dikeluarkan atau dibebankan
untuk pembelian barang atau jasa. Sehubungan adanya biaya dalam proses
produksi, maka dikenal pula istilah lain yaitu biaya langsung (Direct Cost) dan
biaya tidak langsung (Indirect Cost). Biaya langsung adalah harga bahan baku dan
tenaga kerja yang secara langsung dibelanjakan atau dikeluarkan untuk
memproduksi suatu produk atau jasa. Sedangkan biaya tidak langsung adalah
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pengeluaran yang tidak berhubungan langsung dengan proses produksi seperti
biaya sewa, penerangan, pemeliharaan, dan sebagainya.
Sedangkan biaya produksi adalah seluruh biaya upah langsung, biaya
bahan langsung dan biaya umur pabrik yang dikeluarkan atau dibebankan selama
satu periode, baik menghasilkan barang jadi maupun setengah jadi. Sedangkan
harga pokok produksi atau Cost of goods manufactured, adalah biaya yang
dikeluarkan atau dibebankan untuk memproduksi barang jadi yang dihasilkan
selama satu periode.
Dalam menganalisis pembiayaan petani dapat dilakukan dengan prinsip-
prinsip ekonomi dalam mengambil keputusan penggunaan biaya dalam produksi
pertanian. Dalam proses produksi jangka pendek, biaya produksi terdiri dari dua
komponen yaitu biaya tetap (Fixed Cost) dan biaya variabel (Variable Cost).
Biaya tetap tidak langsung berkaitan dengan output sedangkan biaya variabel
berubah dengan berubahnya output.
Dalam hubungannya dengan pembiayaan jangka pendek (satu musim
tanam) biaya tetap tidak langsung berkaitan dengan jumlah tanaman yang
dihasilkan diatas lahan. Biaya ini harus dibayar apakah menghasilkan sesuatu atau
tidak, misalnya pajak lahan. Biaya variabel secara langsung berhubungan dengan
jumlah tanaman yang diusahakan dan input variabel yang dipakai, misalnya
pupuk, bibit, biaya penyiangan, dan lain-lain. Biaya total petani adalah biaya tetap
total ditambah dengan biaya variabel total.
Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan faktor-faktor
produksi tetap. Semakin banyak output yang dihasilkan, semakin rendah biaya
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tetap untuk menghasilkan setiap satuan output. Jadi, biaya tetap rata-rata dalam
suatu proses produksi cenderung menurun begitu kuantitas output bertambah.
Biaya variabel adalah biaya yang digunakan untuk faktor-faktor produksi
variabel. Semakin banyak pemakaian input variabel akan menyumbang output
yang semakin sedikit. Hubungan antara input variabel dengan hasil produksi
didasarkan pada prinsip pertambahan hasil yang semakin menurun (the law of
deminishing return).
Hukum pertambahan hasil yang semakin menurun sangat penting,
terutama pada sektor pertanian dalam menerangkan beberapa pertambahan hasil
produksi apabila satu kesatuan biaya variabel ditambahkan kepada suatu jumlah
biaya tetap yang sudah ada. Jumlah kenaikan hasil pada mulanya akan terus
bertambah sampai pada suatu saat penambahan satu unit biaya variabel tertentu
menghasilkan penambahan hasil yang lebih kecil dari jumlah kenaikan hasil
sebelumnyalah bila terus ditambahkan ke satu kesatuan biaya variabel, maka
jumlah kenaikan hasil akan semakin berkurang. Analisa ini sangat penting bagi
seorang petani dalam mempertimbangkan sejauhmana menaikkan hasil produksi
persatu bidang tanah per kesatuan biaya variabel.
Biaya variabel proporsional terhadap tingkat intensitas setiap kegiatan,
namun juga menentukan hasil perhektar, yakni jumlah dan jenis pupuk, bibit,
pengolahan dan penyiangan sebagian besar menentukan hasil tanaman perhektar.
Selanjutnya dikatakan biaya tetap hanya memiliki pengaruh kecil terhadap tingkat
hasil perhektar, karena biaya tetap tidak berkaitan dengan suatu kegiatan khusus.
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Apabila seorang petani terus menambah biaya variabel dengan jumlah dan
komposisi biaya tetap sama, mengingat adanya hukum penambahan hasil yang
semakin berkurang maka pendapatan maksimal akan diperoleh pada saat biaya
marginal sama dengan hasil marginal. Pada tingkat volume produksi ini, jumlah
total pendapatan kotor lebih besar dari biaya total. Sebaliknya, apabila jumlah
pendapatan total lebih besar daripada jumlah biaya total, tetapi selama jumlah
pendapatan total lebih besar daripada jumlah total biaya variabel, produsen masih
dapat menghasilkan karena selisih pendapatan total dan biaya variabel tersebut
masih dapat dipakai untuk menutupi sebagian biaya tetap yang didalam keadaan
apapun harus dibayar. Dengan demikian petani berusaha menekan kerugian
serendah-rendah mungkin.
Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya adalah jumlah pengeluaran baik
langsung maupun tidak langsung yang dinilai dengan satuan uang dalam
mencapai suatu tujuan yaitu menghasilkan suatu output dan pendapatan.
Pengeluaran dalam biaya tersebut harus diminimalkan sedemikian rupa sehingga
dapat diperoleh sejumlah output atau jumlah produksi yang maksimal.
E. Hubungan Luas Lahan Terhadap Produksi
Mubyarto (1989), lahan sebagai salah satu faktor produksi yang
merupakan pabriknya hasil pertanian yang mempunyai kontribusi yang cukup
besar terhadap usaha tani. Besar kecilnya produksi dari usahatani antara lain
dipengaruhi oleh luas sempitnya lahan yang digunakan.
Lahan adalah faktor yang sangat penting dalam suatu usaha tani, lahan
atau tanah merupakan sumber daya yang juga penting untuk kelangsungan hidup
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manusia. Tanah menyediakan kita ruang tempat tinggal memproduksi bahan
pangan dan bahan mentah untuk memenuhi kebutuhan kita (Prabowo, 1995).
Dalam usahatani, faktor produksi tanah mempunyai fungsi dan kedudukan
tersendiri dalam memproduksi berbagai produk pertanian. Hal ini terbukti dari
besarnya balas jasa (sewa dan bagi hasil) yang diterima oleh tanah dibandingkan
dengan faktor produksi lainnya.
Keterkaitan antara faktor produksi tanah dan manusia dalam proses
produksi adalah sangat penting artinya, sebab tanah bukan hanya berfungsi
sebagai tempat memproduksi berbagai produk pertanian, tetapi lebih dari itu tanah
dapat menjadi lapangan usaha terutama yang hidup sebagai petani di pedesaan
(Rahardjo,1987).
Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting
dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam usaha tani
misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisien
dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak
efisien usaha tani yang dilakukan kecuali usahatani dijalankan dengan tertib. Luas
pemilikan atau penguasaan berhubungan dengan efisiensi usahatani. Penggunaan
masukan akan semakin efisien bila luas lahan yang dikuasai semakin besar.
Luasnya lahan mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah
pada segi efisiensi akan berkurang karena hal berikut: (1). Lemahnya pengawasan
pada faktor produksi seperti bibit, pupuk, obat-obatan, dan tenaga kerja. (2).
Terbatasnya persediaan tenaga kerja di sekitar daerah itu yang pada akhirnya akan
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mempengaruhi efisiensi usaha pertanian tersebut. (3). Terbatasnya persediaan
modal untuk membiayai usaha pertanian dalam skala luas.
Di bidang pertanian, persediaan lahan subur tidaklah tetap. Mengapa para
petani berpindah-pindah tempat? Karena kesuburan tanah lenyap dalam waktu
yang pendek, dan mereka tidak mengetahui cara melestarikan produktifitas lahan.
Bila hasil produksi yang diperoleh dari lahan rendah, kesuburan lahan dapat rusak
dalam waktu singkat. Daya tahan yang asli dan tak kunjung punah dari tanah
lapisan atas, yang banyak disebut-sebut oleh para ekonomi di masa silam,
sesungguhnya dapat punah. Para petani tidak mengetahui asas-asas pemerkayaan
dan pelestarian, namun mereka mengetahui kenyataan tersebut.
Adapun yang mempengaruhi pendapatan petani dilihat dari luas lahan
yaitu antara penggarap lahan dan pemilik lahan, penggarap lahan dikenakan sewa
atas lahan yang digarap dan bagi pemilik lahan dikenakan pajak atas kepemilikan
lahannya.
F. Hubungan Tenaga Kerja Terhadap Produksi
Pengertian pelatihan bila dikaitkan dengan penyiapan tenaga kerja menurut
Umar Tirtarahardja dan La Sulo, (1994), “ pelatihan sebagai penyiapan tenaga
kerja diartikan sebagai kegiatan membimbing peserta didik sehingga memiliki
bekal dasar untuk bekerja”. Sebagaimana dikemukakan oleh Sedarmayanti, (2001)
bahwa melalui pelatihan, seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap
tahu, mengenal dan mengembangkan metode berpikir secara sistematik agar dapat
memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan dikemudian hari.
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Menurut (Vink, G.J.,1984) tenaga kerja dapat berarti sebagai hasil jerih
payah yang dilakukan oleh seseorang, pengaruh tenaga kerja untuk mencapai
suatu tujuan kebutuhan tenaga kerja dalam pertanian sangat tergantung pada jenis
tanaman yang diusahakan.
Faktor produksi tenaga kerja adalah segala kegiatan jasmani maupun
rohani atau pikiran manusia yang ditujukan untuk kegiatan produksi. Pemanfaatan
tenaga kerja dalam proses produksi haruslah dilakukan secara manusiawi, artinya
perusahaan pada saat memanfaatkan tenaga kerja dalam proses produksinya harus
menyadari bahwa kemampuan mereka ada batasnya, baik tenaga maupun
keahliannya. Selain itu juga perusahaan harus mengikuti peraturan yang
dikeluarkan pemerintah dalam menetapkan besaran gaji tenaga kerja (Kardiman,
2003: 73).
Schultz, (1961) berpendapat bahwa investasi dalam modal manusia harus
fokus pada mendukung individu dalam memperoleh pendidikan, karena
keterampilan dan pengetahuan yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk
melakukan pekerjaan produktif. Ia percaya bahwa investasi untuk meningkatkan
kemampuan ini mengarah ke peningkatan produktivitas manusia, yang pada
gilirannya menyebabkan tingkatpengembalian positif. Pelatihan merupakan salah
satu bentuk investasi dalam sumber daya manusia, selain kesehatan dan migrasi
Schultz, (1961). Pelatihan memberikan sumbangan secara langsung terhadap
pertumbuhan pendapatan nasional melalui peningkatan keterampilan dan
produktifitas kerja.
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Pendapat lain tentang pengertian pelatihan dikemukakan oleh John
Brubacher yang dikutip Sumitro, (1998) menyatakan bahwa, “ Pelatihan adalah
proses dalam mana potensi-potensi, kemampuan-kemampuan, kapasitas-kapasitas
manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan disempurnakan
dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, dengan alat (media) yang disusun
sedemikian rupa dan digunakan oleh manusia untuk menolong orang lain atau
dirinya sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan”.
Salah satu teori berpendapat bahwa investasi sumber daya manusia
mempunyai pengaruh yang besar terhadap peningkatan produktivitas. Menurut
Becker, (1964)  peningkatan produktivitas tenaga kerja ini dapat didorong melalui
pendidikan dan pelatihan serta peningkatan derajat kesehatan.
Schumpeter, (1934) yang mengatakan bahwa pelatihan bagi seorang petani
akan membuat petani itu lebih dinamis dalam memproduksi hasil pertanian untuk
diperdagangkan sehingga memungkinkan adanya tambahan pendapatan. Selain itu
dengan tingkat pelatihan yang dimiliki, maka wawasan dan pengetahuan mereka
tentang tata cara bercocok tanam menjadi lebih luas, sehingga mereka menjadi
lebih profesional dalam bertani.
Becker (1993) mendefinisikan bahwa human capital sebagai hasil dari
keterampilan, pengetahuan dan pelatihan yang dimiliki seseorang, termasuk
akumulasi investasi meliputi aktivitas pendidikan, job training dan migrasi. Lebih
jauh, Smith dan Echrenberg (1994), melihat bahwa pekerja dengan separuh waktu
akan memperoleh lebih sedikit human capital. Hal ini disebabkan oleh sedikit jam
kerja dan pengalaman kerja. Kemudian ditambahkan oleh Jacobsen (1998) bahwa
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dengan meningkatnya pengalaman dan hari kerja akan meningkatkan penerimaan
di masa akan datang.
Menurut Wetik yang dikutip oleh Nur Istiqomah (2004) jam kerja meliputi
lamanya seseorang mampu bekerja secara baik, hubungan antara waktu kerja
dengan waktu istirahat, jam kerja sehari meliputi pagi, siang, sore dan malam,
sisanya 16-18 jam digunakan untuk keluarga, masyarakat, untuk istirahat dan lain-
lain. Jadi satu minggu seseorang bisa bekerja dengan baik selama 40-50 jam.
Selebihnya bila dipaksa untuk bekerja biasanya tidak efisien. Akhirnya
produktivitas akan menurun, serta cenderung timbul kelelahan dan keselamatan
kerja masing-masing akan menunjang kemajuan dan mendorong kelancaran
produksi usaha baik individu maupun kelompok.
G. Hubungan Antara Modal Terhadap Produksi
Modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil
produksi, hasil produksi dapat naik karena digunakannya alat-alat produksi yang
efisien. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan antara modal sendiri dengan
modal pinjaman, yang masing-masing menyumbang langsung pada produksi.
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan di tabung dan
di investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan
dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan baku
meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang modal
produktif secara fisik) dan hal ini jelas memungkinkan akan terjadinya
peningkatan output di masa mendatang (Todaro, 1998).
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Modal adalah barang atau uang yang secara bersama-sama faktor produksi,
tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang yang baru. Pentingnya peranan
modal karena dapat membantu menghasilkan produktivitas, bertambahnya
keterampilan dan kecakapan pekerja juga menaikkan produktivitas produksi.
Modal mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya
suatu usaha produksi yang didirikan. Modal dapat dibagi sebagai berikut: Modal
Tetap: Adalah modal yang memberikan jasa untuk proses produksi dalam jangka
waktu yang relatif lama dan tidak terpengaruh oleh besar kecilnya jumlah
produksi. Modal Lancar:  Modal yang memberikan jasa hanya sekali dalam proses
produksi, bisa dalam bentuk bahan-bahan baku dan kebutuhan lain sebagai
penunjang usaha tersebut. Dapat dikemukakan pengertian secara klasik, dimana
modal mengandung pengertian sebagai “hasil produksi yang digunakan untuk
memproduksi lebih lanjut”.
Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung
maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah output. Irawan
dan Suparmoko (1981). Dalam pengertian ekonomi, modal yaitu barang atau uang
yang bersama-sama faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan
barang-barang dan jasa-jasa baru.
Modal merupakan unsur pokok usahatani yang penting. Dalam pengertian
ekonomi, modal adalah barang atau uang bersama-sama dengan faktor produksi
lainnya dan tenaga kerja serta pengelolaan menghasilkan barang-barang baru.
Pada usaha produksi, yang dimaksud dengan modal adalah lahan/tanah,
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bangunan-bangunan pertanian, alat-alat pertanian. Bahan-bahan pertanian dan
uang tunai.
Dalam proses produksi pertanian, modal dibedakan menjadi dua macam,
yaitu modal tidak bergerak (biasanya disebut modal tetap). Faktor produksi seperti
tanah, bangunan dan mesin-mesin sering dimasukkan dalam kategori modal tetap.
Sebaliknya modal tidak tetap atau modal variabel, adalah biaya yang dikeluarkan
dalam proses produk dan habis dalam satu kali dalam proses produksi, misalnya
biaya produksi untuk membeli benih, pupuk, obat-obatan atau yang dibayarkan
untuk pembayaran tenaga kerja (Soekartawi, 1990).
H. Hubungan Antara Pupuk Terhadap Produksi
Pupuk adalah bahan atau zat makanan yang diberikan atau ditambahkan
pada tanaman dengan maksud agar tanaman tersebut tumbuh. Pupuk yang
diperlukan tanaman untuk menambah unsur hara dalam tanah ada beberapa
macam. Pupuk digolongkan menjadi dua yaitu pupuk alam dan pupuk buatan
(Heru Prihmantoro, 2005). Sejarah penggunaan pupuk diperkirakan sudah mulai
pada permulaan dari manusia mengenal bercocok tanam > 5.000 tahun yang lalu.
Bentuk primitive dari pemupukan untuk memperbaiki kesuburan tanah terdapat
pada kebudayaan tua manusia di negeri-negeri yang terletak di daerah aliran
sungai Niil, Euphrat, Indus, Cina, Amerika Latin dan sebagainya (Heru
Prihmantoro, 2005). Lahan-lahan pertanian yang terletak disekitar aliran-aliran
sungai tersebut sangat subur karena menerima endapan lumpur yang kaya hara
melalui banjir yang terjadi setiap tahun. Di Indonesia sebenarnya pupuk itu sudah
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lama dikenal para petani. Mereka mengenal pupuk sebelum revolusi hijau turut
melanda pertanian di Indonesia (Heru Prihmantoro, 2005).
Tingkat produktivitas usaha tani kopi pada dasarnya sangat dipengaruhi
oleh tingkat penerapan teknologinya, dan salah satu diantaranya adalah
pemupukan. Pedoman tingkat penggunaan pupuk per satuan luas secara teknis
telah dikeluarkan oleh Dinas Pertanian. Dengan penggunaan pupuk yang tidak
sesuai dosis tersebut maka produktivitas persatuan lahan dapat menjadi berkurang,
sehingga produksi mengalami penurunan. Oleh karena itu berapa dan dalam
kondisi bagaimana faktor-faktor produksi digunakan, semuanya diputuskan
dengan menganggap bahwa produsen selalu berusaha untuk mencapai keuntungan
yang maksimum (Budiono, 2002).
I. Kerangka Pikir
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh produksi kopi di
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa seperti terlihat pada Gambar 2.1.
















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif  kuantitatif, data  yang diperoleh dari sampel populasi penelitian  
dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan kemudian 
diinterpretasikan.  Lokasi dilaksanakannya penelitian ini bertempat di Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang paling penting 
karena menjadi pertimbangan untuk metode pengumpulan data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada 
pengelompokan yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara 
khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan pertanyaan 
penelitian. Dalam penelitian ini data diperoleh secara langsung dari 
responden melalui wawancara. Data primer bersumber dari para petani yang 
diperoleh langsung dari lapangan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber lain yang 




a. Buku-buku ataupun laporan-laporan hasil penelitian yang pernah 
dilakukan, sepanjang masih ada hubungannya dengan tujuan penelitian ini 
agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
b. Data-data dari BPS maupun instansi-instansi terkait yang berkaitan dalam 
menunjang dan pencapaian tujuan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono, populasi yaitu wilayah generalisasi terdiri atas 
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
Sugiyono,2009). Populasi dalam penelitian ini adalah semua petani kopi yang 
berada di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 
2. Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil secara  propability 
sampling  yakni menggunakan teknik simple random sampling (random acak 
sederhana) adalah teknik untuk mendapatkan sampel yang homogen                 
( mempunyai ciri atau kondisi yang seragam). Cara demikian dilakukan 
karena anggota populasi dianggap homogen atau ciri dan kondisinya sama, 
adapun jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 35 responden petani kopi.     
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Penelitian Lapangan 
Penelitian lapangan yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan 




dengan skripsi ini. Dalam pengumpulan data lapangan peneliti menggunakan  
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Interview (wawancara), yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 
mengadakan tanya jawab langsung secara lisan terhadap responden. 
b. Kuesioner, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 
beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh masyarakat sebagai 
responden. 
E. Teknik Analisis Data 
Metode ekonometrika yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
model regresi beganda dengan dengan metode kuadrat terkecil sederhana 
(Ordinary Least Square). Analisis regresi adalah studi ketergantungan dari 
variabel dependen pada satu atau lebih variabel lain, yaitu variabel independen 
(Gujarati, Damodar 1999). Dalam analisis ini dilakukan dengan bantuan program 
SPSS dengan tujuan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependennya. 
Untuk mengetahui pengaruh variabel faktor luas lahan (X1), tenaga kerja 
(X2), modal  (X3), dan pupuk (X4) yang merupakan faktor-faktor produksi  petani 
kopi di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa digunakan persamaan 
regresi sebagai berikut: 
Y = βo + β1  X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + e  ...........(1) 
Keterangan:   
Y =  Produksi Kopi 
 βo =   Intercept/konstanta 
    βˡ,β2,β3,β4 =  Koefisien Regresi 




    X2 =   Tenaga Kerja 
    X3 =   Modal 
X4  =   Pupuk 
   
Untuk mengestimasi koefisien regresi, Feldstein (1988) mengadakan 
transformasi ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma natural (ln) guna 
menghitung nilai elastisitas dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat ke dalam model sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut:  
         +    ln    +    ln    +    ln    +    ln    µ   (2) 
Keterangan : 
Y = Produksi Kopi (Ton) 
    = Luas Lahan (ha) 
       = Tenaga Kerja (Orang/Jiwa) 
                           =   Modal (Rupiah) 
    =  Pupuk (Kg) 
                          =   Konstanta  
                      =   Koefisien Regresi  
e  =   Error Term  
  
 Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah model 
analisis regresi  berganda dengan bantuan software SPSS 21, dan untuk 
mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien regresi variabel 
independen terhadap variabel dependen maka digunakan uji statistik diantaranya: 
1. Analisis koefisien determinasi (R²) 
  Koefisien determinasi merujuk kepada kemampuan dari variabel 
independen (X) dalam menerangkan variabel dependen (Y). Koefisien 
determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar variasi dari variabel 




1dan paling kecil 0 (0 < R
2
 < 1). Bila R
2  




regresi tidak dapat digunakan untuk membuat ramalan variabel dependen, sebab 
variabel-variabel yang dimasukkan ke dalam persamaan regresi tidak 
mempunyai pengaruh variasi variabel dependen adalah 0. 
  Tidak ada ukuran yang pasti berapa besarnya R
2
 untuk mengatakan 
bahwa suatu pilihan variabel sudah tepat. Jika R
2
  semakin besar atau mendekati 
1, maka model makin tepat data. Untuk data survei yang berarti bersifat cross 
section, data yang diperoleh dari banyak responden pada waktu yang sama, 
maka nilai R
2
 = 0,3 sudah cukup baik. 
2. Analisis koefisien korelasi (R) 
  Analisis koefisien korelasi digunakan untuk menunjukkan keeratan 
hubungan antara variabel bebas (faktor produksi) terhadap variabel terikat 
(produksi kopi). 
3. Uji statistik t 
  Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata. 
  Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara 
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H1: β1 = 0  tidak berpengaruh, H1 : β1 > 
0   berpengaruh positif, H1 : β1 < 0   berpengaruh negative. Dimana β1 adalah 
koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. Besarnya 




thitung < ttabel  maka H0 diterima (tidak signifikan). Uj t digunakan untuk membuat 
keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang 
digunakan yaitu 5%. 
4. Uji statistik F 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung < Ftabel, maka H0 
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel 
independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5 %. Untuk 
mengetahui apakah semua variabel penjelas yang digunakan dalam model 
regresi secara serentak atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel yang 
dijelaskan, digunakan uji statistik F. Analisis koefisien determinasi digunakan 
untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen (luas lahan, 
modal, tenaga kerja dan pupuk) terhadap variabel dependen (produksi kopi). 
F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Adapun definisi fungsi variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Variabel produksi, yaitu jumlah produksi kopi yang dihasilkan oleh petani 
di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa (dalam ton). 
2. Luas lahan, adalah luas area tanah yang digunakan oleh petani untuk 





3. Tenaga kerja, yaitu jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk 
memproduksi kopi di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa 
(orang/jiwa). 
4. Modal adalah sejumlah uang yang dikeluarkan untuk membiayai produksi 
kopi di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa (dalam Rp). 
5. Pupuk, yaitu zat makanan yang ditambahkan pada tanaman kopi di 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis Kecamatan Tinggimoncong
Kecamatan Tinggimoncong merupakan salah satu Kecamatan yang ada
di Kabupaten Gowa dengan Ibukota Kelurahan Malino, dari segi geografis
Kecamatan Tinggimoncong merupakan daerah pegunungan dengan batas-batas
wilayah sebagai berikut:
 Sebelah Utara berbatasan dengan  Kabupaten Maros,
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Parigi,
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Parangloe,
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tombolopao.
Curah hujan rata dalam pertahun antara 135 hari sampai 160 hari dan
ketinggian dari permukaan laut berkisar rata-rata 500 meter. Dengan jumlah
Desa/Kelurahan sebanyak 7(tujuh) Desa/Kelurahan, dan dibentuk berdasarkan
PERDA No.7 Tahun 2005. Ibukota Kecamatan Tinggimoncong adalah
Kelurahan Malino dengan jarak sekitar 63 km dari Sungguminasa merupakan
salah satu Daerah tujuan wisata di Sulawesi Selatan.
2. Penduduk
Jumlah penduduk Kecamatan Tinggimoncong sebesar 23.438 jiwa yang
terdiri dari laki-laki sebesar 11.637 jiwa dan perempuan sebesar 11.801 jiwa
dan sekitar 98,7 persen beragama Islam.
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Penduduk Kecamatan Tinggimoncong umumnya berprofesi sebagai
petani utamanya petani sayuran dan perkebunan, sedangkan sektor non
pertanian terutama bergerak pada lapangan usaha perdagangan besar dan
eceran.
3. Pendidikan
Beberapa fasilitas umum yang terdapat di Kecamatan Tinggimoncong
seperti sarana pendidikan antara lain Taman Kanak-Kanak sebanyak 10 buah,
Sekolah Dasar Negeri (SDN) sebanyak 8 buah, Sekolah Dasar Inpres (SDI)
sebanyak 17 buah, Sekolah lanjutan pertama 6 buah, sekolah lanjutan atas 2
buah, salah satu diantaranya merupakan Sekolah unggulan, Madrasah
Ibtidaiyah 2 buah, Madrasah Tsanawiyah 3 buah, Madrasah Aliyah 2 buah.
Disamping itu terdapat beberapa sarana kesehatan, tempat Ibadah (Mesjid dan
Gereja), dan pasar. Di Kecamatan Tinggimoncong juga terdapat sarana
pendidikan untuk mendidik calon Tamtama TNI yang berlokasi di Kota
Malino.
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan cukup besar hal ini terlihat
dari kontribusi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang telah
mencapai 100 persen.
B. Gambaran Umum Produksi Kopi di Kecamatan Tinggimoncong
Kopi adalah spesies tanaman berbentuk pohon yang termasuk dalam
family Rubiaceae dan genus coffea. Tanaman ini tumbuhnya tegak, bercabang dan
bila dibiarkan dapat mencapai tinggi 12 m. Daunnya bulat telur dengan ujung
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agak meruncing. Daun tumbuh berhadapan dengan batang, cabang dan ranting-
rantingnya.
Di dunia perdagangan dikenal beberapa golongan kopi, tetapi yang paling
sering dibudidayakan hanya kopi arabica dan kopi robusta. Kopi arabika dapat
ditanam pada daerah dengan ketinggian antara 700 - 1700 di atas permukaan laut
dengan suhu 16 - 20°C, dengan daerah yang mempunyai iklim kering atau bulan
kering  3 bulan/tahun secara berturut-turut dan umumnya berbuah satu kali dalam
setahun. Sedangkan  kopi robusta tumbuh sangat baik pada daerah dengan
ketinggian 400 - 700 m di atas permukaan laut, tetapi masih toleran pada
ketinggian kurang dari 400 m di atas permukaan laut dengan temperatur 21 - 24°
dengan bulan kering 3-4 bulan secara berturut-turut, dengan 3 - 4 kali hujan
kiriman.
Kopi umumnya tidak menyukai sinar matahari langsung dalam jumlah
banyak, tetapi menghendaki sinar matahari yang teratur. Sengatan sinar matahari
langsung dan dalam jumlah yang banyak akan meningkatkan penguapan dari
tanah maupun daun, yang pada gilirannya dapat mengganggu keseimbangan
proses fotosintesis pada musim kemarau. Dengan demikian untuk mengatur
datangnya sinar matahari, biasanya di antara tanaman kopi di tanami tanaman
pelindung. Curah hujan akan berpengaruh terhadap ketersediaan air yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman. Kopi umumnya tumbuh optimum pada daerah yang
curah hujannya 2000 - 3000 mm/tahun.
Tanaman kopi yang dirawat dengan baik biasanya sudah mulai
berproduksi pada umur 2,5 - 3 tahun, tergantung pada iklim dan jenisnya.
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Tanaman kopi robusta biasanya sudah dapat berproduksi pada umur 2,5 tahun,
sedangkan kopi arabika berumur 2,5 – 3 tahun. Biasanya pada panen pertama
buah kopi yang dipanen hanya sedikit. Jumlah tersebut semakin lama semakin
meningkat dari tahun  ke tahun dan mulai mencapai puncaknya setelah berumur 7
– 9 tahun.
C. Kondisi Responden Petani Kopi di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten
Gowa.
1. Total Produksi Kopi
Tingkat produksi kopi dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi seperti
luas lahan, tenaga kerja, modal dan pupuk. Semakin intensif penggunaan
faktor-faktor produksi tersebut maka semakin tinggi pula produksi yang
dicapai sehingga dapat pula meningkatkan pendapatan, jumlah produksi
petani kopi dapat kita lihat pada tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1 Produksi Kopi Responden Di Kecamatan Tinggimoncong












1 2,2 2 7 3.500.000 520
2 2,5 2,5 9 4.500.000 650
3 1,5 1,5 6 2.500.000 350
4 3 3 11 5.000.000 820
5 1,2 1,3 4 2.000.000 230
6 1,8 1,8 4 3.000.000 450
7 2,3 2,3 8 3.500.000 550
8 2,4 2,4 7 4.000.000 650
9 1,2 1,2 3 1.700.000 310
10 3,2 3,2 7 6.000.000 900
11 1,2 1,3 3 1.800.000 270













13 2,1 2 8 3.000.000 550
14 1,7 1,75 6 3.000.000 430
15 2,25 2,2 4 4.000.000 550
16 1,7 1,8 5 3.000.000 460
17 3 3 8 5.500.000 750
18 2,2 2 6 3.800.000 500
19 1,27 1,3 5 2.000.000 260
20 2,4 2,5 6 4.000.000 600
21 2 2,2 5 3.800.000 550
22 2,9 3 10 5.900.000 750
23 2,45 2,6 8 4.500.000 600
24 6 5 16 8.000.000 1.600
25 4,5 4 12 7.000.000 1.300
26 2 2,1 6 4.000.000 450
27 2,8 2,4 7 6.600.000 800
28 2,2 2,4 6 3.400.000 500
29 1,3 1,4 4 2.600.000 350
30 1,5 1,6 4 3.200.000 450
31 2,3 4,1 7 6.000.000 750
32 2,2 2,1 5 3.100.000 500
33 1,2 1,1 2 1.850.000 200
34 1,6 1,6 3 2.900.000 450
35 1,3 2,2 5 3.700.000 350
Sumber : Data Primer, (Diolah) Tahun 2017
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa petani yang memproduksi kopi
terbanyak berada pada kisaran 6 Ton yaitu responden ke24 dan yang paling
rendah produksinya berkisar 1,2 Ton sebanyak 4 responden yaitu responden
ke 5, 9, 11 dan 33 dari total keseluruhan. Produksi kopi masih dapat
ditingkatkan jika digunakan faktor-faktor produksi secara maksimal.
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2. Luas Lahan
Lahan Perkebunan kopi pada lokasi penelitian merupakan lahan milik
sendiri, untuk mengetahui luas lahan petani responden di Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa., dapat dilihat pada tabel berikut ini :










1 2,2 2 7 3.500.000 520
2 2,5 2,5 9 4.500.000 650
3 1,5 1,5 6 2.500.000 350
4 3 3 11 5.000.000 820
5 1,2 1,3 4 2.000.000 230
6 1,8 1,8 4 3.000.000 450
7 2,3 2,3 8 3.500.000 550
8 2,4 2,4 7 4.000.000 650
9 1,2 1,2 3 1.700.000 310
10 3,2 3,2 7 6.000.000 900
11 1,2 1,3 3 1.800.000 270
12 1,5 1,5 4 2.000.000 430
13 2,1 2 8 3.000.000 550
14 1,7 1,75 6 3.000.000 430
15 2,25 2,2 4 4.000.000 550
16 1,7 1,8 5 3.000.000 460
17 3 3 8 5.500.000 750
18 2,2 2 6 3.800.000 500
19 1,27 1,3 5 2.000.000 260
20 2,4 2,5 6 4.000.000 600
21 2 2,2 5 3.800.000 550
22 2,9 3 10 5.900.000 750
23 2,45 2,6 8 4.500.000 600
24 6 5 16 8.000.000 1.600










26 2 2,1 6 4.000.000 450
27 2,8 2,4 7 6.600.000 800
28 2,2 2,4 6 3.400.000 500
29 1,3 1,4 4 2.600.000 350
30 1,5 1,6 4 3.200.000 450
31 2,3 4,1 7 6.000.000 750
32 2,2 2,1 5 3.100.000 500
33 1,2 1,1 2 1.850.000 200
34 1,6 1,6 3 2.900.000 450
35 1,3 2,2 5 3.700.000 350
Sumber : Data Primer, (Diolah) Tahun  2017
Pada tabel 4.2 terlihat bahwa luas lahan perkebunan kopi responden
yang paling banyak berada pada kisaran 4-5 Ha yaitu responden ke 24 dan ke
25 responden, sedangkan yang terendah 1,1 Ha terdapat pada responden ke 33.
3. Jumlah Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang digunakan dalam perkebunan berasal dari dua
sumber, yaitu tenaga kerja keluarga dan diluar keluarga (tenaga kerja harian)
yang di upah dengan gaji sebesar Rp. 750 per liter, sementara tenaga kerja
yang berasal dari keluarga tidak digaji harian tetapi mengeluarkan biaya pada
saat-saat tertentu. Untuk melihat jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh
petani kopi responden dapat dilihat dari tabel 4.3 berikut ini :
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Tabel 4.3 Jumlah Tenaga Kerja Yang Digunakan Petani Kopi Responden Di









1 2,2 2 7 3.500.000 520
2 2,5 2,5 9 4.500.000 650
3 1,5 1,5 6 2.500.000 350
4 3 3 11 5.000.000 820
5 1,2 1,3 4 2.000.000 230
6 1,8 1,8 4 3.000.000 450
7 2,3 2,3 8 3.500.000 550
8 2,4 2,4 7 4.000.000 650
9 1,2 1,2 3 1.700.000 310
10 3,2 3,2 7 6.000.000 900
11 1,2 1,3 3 1.800.000 270
12 1,5 1,5 4 2.000.000 430
13 2,1 2 8 3.000.000 550
14 1,7 1,75 6 3.000.000 430
15 2,25 2,2 4 4.000.000 550
16 1,7 1,8 5 3.000.000 460
17 3 3 8 5.500.000 750
18 2,2 2 6 3.800.000 500
19 1,27 1,3 5 2.000.000 260
20 2,4 2,5 6 4.000.000 600
21 2 2,2 5 3.800.000 550
22 2,9 3 10 5.900.000 750
23 2,45 2,6 8 4.500.000 600
24 6 5 16 8.000.000 1.600
25 4,5 4 12 7.000.000 1.300
26 2 2,1 6 4.000.000 450
27 2,8 2,4 7 6.600.000 800
28 2,2 2,4 6 3.400.000 500
29 1,3 1,4 4 2.600.000 350
30 1,5 1,6 4 3.200.000 450
31 2,3 4,1 7 6.000.000 750
32 2,2 2,1 5 3.100.000 500
33 1,2 1,1 2 1.850.000 200










35 1,3 2,2 5 3.700.000 350
Sumber : Data Primer (Diolah), Tahun 2017
Pada tabel 4.3 dilihat bahwa jumlah penggunaan tenaga kerja
terbanyak  pada kisaran 16 orang yaitu responden ke 24 dan yang terkecil
terdapat pada kisaran 2 orang yaitu responden ke 33. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan tenaga kerja dalam pertanian kopi sangat diperlukan. Hal
ini dikarenakan keadaan kebun kopi yang berada di daerah pegunungan dan
membutuhkan perawatan yang baik serta penggunaan pupuk yang sesuai agar
dapat meningkatkan produksi kopi tersebut.
4. Jumlah Modal yang Digunakan
Dalam kegiatan pertanian, modal merupakan salah satu faktor yang
terpenting. Biasanya disini yang dimaksud dengan modal adalah modal awal
seperti pembelian bibit, biaya untuk tenaga kerja dan pembelian pupuk. Jadi
bisa dikatakan penggunaan modal baik secara langsung maupun tidak
langsung merupakan salah satu upaya peningkatan produksi. Penggunaan
modal oleh petani kopi dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.4 Jumlah Modal yang Digunakan Petani Kopi Di Kecamatan









1 2,2 2 7 3.500.000 520










3 1,5 1,5 6 2.500.000 350
4 3 3 11 5.000.000 820
5 1,2 1,3 4 2.000.000 230
6 1,8 1,8 4 3.000.000 450
7 2,3 2,3 8 3.500.000 550
8 2,4 2,4 7 4.000.000 650
9 1,2 1,2 3 1.700.000 310
10 3,2 3,2 7 6.000.000 900
11 1,2 1,3 3 1.800.000 270
12 1,5 1,5 4 2.000.000 430
13 2,1 2 8 3.000.000 550
14 1,7 1,75 6 3.000.000 430
15 2,25 2,2 4 4.000.000 550
16 1,7 1,8 5 3.000.000 460
17 3 3 8 5.500.000 750
18 2,2 2 6 3.800.000 500
19 1,27 1,3 5 2.000.000 260
20 2,4 2,5 6 4.000.000 600
21 2 2,2 5 3.800.000 550
22 2,9 3 10 5.900.000 750
23 2,45 2,6 8 4.500.000 600
24 6 5 16 8.000.000 1.600
25 4,5 4 12 7.000.000 1.300
26 2 2,1 6 4.000.000 450
27 2,8 2,4 7 6.600.000 800
28 2,2 2,4 6 3.400.000 500
29 1,3 1,4 4 2.600.000 350
30 1,5 1,6 4 3.200.000 450
31 2,3 4,1 7 6.000.000 750
32 2,2 2,1 5 3.100.000 500
33 1,2 1,1 2 1.850.000 200
34 1,6 1,6 3 2.900.000 450
35 1,3 2,2 5 3.700.000 350
Sumber : Data Primer (Diolah), Tahun 2015
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Pada tabel 4.4 terlihat penggunaan modal terbanyak pada kisaran Rp
7.000.000-8.000.000 yaitu responden ke 24 dan ke 25,sedangkan penggunaan
modal terendah pada kisaran 1.700.000 responden ke 9 dari 35 keluarga
petani kopi yang diambil sebagai responden.
5. Jumlah Pupuk yang Digunakan
Faktor pendukung tingkat produksi kopi lainnya adalah penggunaan
pupuk. Pupuk yang digunakan adalah pupuk Urea, ZA dan KCL. banyaknya
penggunaan pupuk dipengaruhi oleh luas lahan. Dengan demikian
Penggunanaan pupuk yang baik akan meningkatkan produksi kopi.
Penggunaan pupuk oleh petani kopi dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5 Jumlah Pupuk yang Digunakan Petani Kopi Di Kecamatan









1 2,2 2 7 3.500.000 520
2 2,5 2,5 9 4.500.000 650
3 1,5 1,5 6 2.500.000 350
4 3 3 11 5.000.000 820
5 1,2 1,3 4 2.000.000 230
6 1,8 1,8 4 3.000.000 450
7 2,3 2,3 8 3.500.000 550
8 2,4 2,4 7 4.000.000 650
9 1,2 1,2 3 1.700.000 310
10 3,2 3,2 7 6.000.000 900
11 1,2 1,3 3 1.800.000 270
12 1,5 1,5 4 2.000.000 430
13 2,1 2 8 3.000.000 550
14 1,7 1,75 6 3.000.000 430










16 1,7 1,8 5 3.000.000 460
17 3 3 8 5.500.000 750
18 2,2 2 6 3.800.000 500
19 1,27 1,3 5 2.000.000 260
20 2,4 2,5 6 4.000.000 600
21 2 2,2 5 3.800.000 550
22 2,9 3 10 5.900.000 750
23 2,45 2,6 8 4.500.000 600
24 6 5 16 8.000.000 1.600
25 4,5 4 12 7.000.000 1.300
26 2 2,1 6 4.000.000 450
27 2,8 2,4 7 6.600.000 800
28 2,2 2,4 6 3.400.000 500
29 1,3 1,4 4 2.600.000 350
30 1,5 1,6 4 3.200.000 450
31 2,3 4,1 7 6.000.000 750
32 2,2 2,1 5 3.100.000 500
33 1,2 1,1 2 1.850.000 200
34 1,6 1,6 3 2.900.000 450
35 1,3 2,2 5 3.700.000 350
Sumber : Data Primer (Diolah), Tahun 2017.
Pada tabel 4.5 terlihat penggunaan pupuk terbanyak pada kisaran
1.600 kg yaitu responden ke 24, dan penggunaan pupuk yang terendah pada
kisaran 200 kg yaitu dilakukan oleh responden ke 33 dari 35 keluarga petani
kopi yang diambil sebagai responden.
D. Hasil Pengaruh Luas Lahan, Tenaga Kerja, Modal dan Pupuk Terhadap
Produksi Kopi Di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
Untuk membuktikan hipotesa dalam penelitian ini, maka dalam pengujian
empiris digunakan metode regresi linear berganda. Metode ini merupakan suatu
analisa kuantitatif yang digunakan untuk menghitung koefisien regresi, variasi
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hubungan variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial dan secara
simultan.
Adapun variabel yang digunakan dalam perhitungan ini adalah jumlah luas
lahan dalam Ha, jumlah tenaga kerja atau orang yang bekerja, jumlah modal
dalam rupiah, dan penggunaan pupuk dalam kg pada produksi kopi di Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
1. Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan uji regresi linear berganda terhadap hipotesis
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil
pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi linear berganda. Asumsi-asumsi
klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multiokolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas
adalah dengan menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat
grafik secara histogram ataupun dengan melihat secara Normal Probability
Plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu
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diagonal pada grafik Normal P-Plot atau dengan melihat histogram dari
residualnya.
Uji normalitas dengan grafik Normal P-Plot akan membentuk satu
garis lurus diagonal, kemudian Plotting data akan dibandingkan dengan
garis diagonal. Jika distribusi normal maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
Uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik secara histogram




Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, tahun 2017)
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Dari gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal,
karena data mengikuti arah garis grafik histogramnya.
Gambar 4.2
Grafik Normal P-Plot
Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, tahun 2017)
Dari gambar 4.2 Normal Probability Plot di atas menunjukkan bahwa
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
dan menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa
asumsi normalitas telah terpenuhi.
b. Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel independent. Model yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi di antara variabel bebas.
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance rendah
sama dengan nilai VIF tinggi ( karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan
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adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai
tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10.
Berdasarkan aturan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance,
maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka
dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF
kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi
gejala multikolinearitas.
















a. Dependent Variable : Produksi Kopi
Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, tahun 2017)
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut:
1. Nilai VIF untuk variabel luas lahan sebesar 2,580 < 10 dan nilai
toleransi sebesar 0,388 > 0,10 sehingga variabel luas lahan
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.
2. Nilai VIF untuk variabel tenaga kerja sebesar 3,029 < 10 dan nilai
toleransi sebesar 0,330 > 0,10 sehingga variabel tenaga kerja
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.
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3. Nilai VIF untuk variabel modal sebesar 8,927 < 10 dan nilai toleransi
sebesar 0,112 > 0,10 sehingga variabel modal dinyatakan tidak terjadi
gejala multikolinearitas.
4. Nilai VIF untuk variabel pupuk sebesar 9,959 < 10 dan nilai toleransi
sebesar 0,100 > 0,10 sehingga variabel pupuk dinyatakan tidak terjadi
gejala multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji  Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskesdastisitas dan jika
berbeda akan disebut heterokesdastisitas. Model regresi yang baik adalah
model yang tidak terjadi heteroskesdastisitas (Imam Ghozali, 2001).
Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas
dalam penelitian ini adalah metode grafik.
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskesdasitas antar variabel
independen dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel
terikat (ZPRED) dengan residualnya (ZRESID). Ada tidaknya gejala
heteroskesdasitas dapat diketahui dengan dua hal, antara lain:
1. Jika pencaran data yang berupa titik-titik membentuk pola berbaris
dan beraturan, maka terjadi masalah heteroskesdasitas.
2. Jika pencaran data yang berupa titik-titik tidak membentuk pola
tertentu dan menyebar di atas dan di bawah sumbu Y, maka tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas.
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Adapun grafik hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan
SPSS versi 21 dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
Gambar 4.3
Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, tahun 2017)
Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa data (titik-titik)
menyebar secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak terkumpul
di satu tempat, serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.
d. Uji Autokerelasi
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi diantara
anggota-anggota dan serangkaian observasi yang berderetan waktu. Uji
autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan
asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada
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satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Pengujian ini
menggunakan Durbin Watson (DW-test). Ketentuan uji DW dapat dilihat
sebagai berikut:
Tabel 4.7 Kriteria Nilai Uji Durbin Watson
No Nilai DW Kesimpulan
1 1,65 < DW  < 2,35 Tidak ada autokorelasi
2 1,21 < DW  < 1,65
Tidak dapat disimpulkan
3 2,35 < DW  < 2,79
4 DW < 1,21
Terjadi autokorelasi
5 DW < 2,79
Sumber : Wahid Sulaiman 2004
Dari hasil uji autokorelasi untuk penelitian ini dapat dilihat pada
tabel uji Darbin Watson berikut:
Tabel 4.8 Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Squar
Std. Error of the
Estimate
Durbin-Watson
1 ,976a ,952 ,945 ,08671 1,650
a. Predictors: (Constant), Pupuk, Tenaga Kerja, Modal, Luas Lahan
b. Dependent Variable: Produksi Kopi
Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, 2017)
Pada tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-watson untuk
penelitian ini adalah sebesar 1,650. Karena nilai tersebut terletak diantara




Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan
regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients berdasarkan output SPSS
versi 21 terhadap produksi kopi ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.9 Hasil Analisis Regresi
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) -4,421 1,200 -3,685 ,001
Luas Lahan ,125 ,060 ,133 2,065 ,048
Tenaga Kerja ,183 ,059 ,216 3,101 ,004
Modal ,113 ,109 ,123 1,031 ,311
Pupuk ,483 ,107 ,574 4,535 ,000
Dependent Variable: Produksi Kopi
Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas, terlihat bahwa nilai konstanta a
sebesar -4,421 dan koefisien regresi b1 0,125 ; b2 0,183 ; b3 0,0113 ; b4 0,483 .
Nilai konstanta dan koefisien regresi (a, b1, b2, b3, b4) ini dimasukkan dalam
persamaan regresi linear berganda berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e
Dari persamaan regresi linear berganda diatas, dapat dilihat dari nilai
konstanta sebesar -4,421 berarti jika Luas Lahan (X1), Tenaga Kerja (X2),
Modal (X3), dan Pupuk (X4) nilainya konstan maka produksi kopi (Y) nilainya
-4,421. Apabila koefisien regresi X1 (Luas lahan) meningkat 1% dengan
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asumsi variabel independen lainnya tetap maka Y (produksi kopi) menurun
sebesar -4,421 begitu juga seterusnya dengan variabel independen lainnya
(X2, X3, X4).
3. Pengujian Hipotesis
Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji statistik
dengan prosedur pengujiannya sebagai berikut:
a. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai
koefisien determinasi (R2) yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independennya menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel dependen. Hasil perhitungan koefisien
determinasi (R2) pada penelitian ini dapat terlihat pada tabel 4.10 berikut:
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square




a ,952 ,945 ,08671 1,650
a. Predictors: (Constant), Pupuk, Tenaga Kerja, Modal, Luas Lahan
b. Dependent Variable: Produksi Kopi
Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, 2017)
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi yang disajikan
dalam tabel 4.10, diperoleh nilai R = 0,976. Hal ini mengindikasikan hubungan
variabel independen yaitu luas lahan, tenaga kerja, modal dan pupuk memiliki
hubungan yang sangat kuat terhadap variabel dependen yaitu produksi kopi
ditandai dengan nilai R yang mendekati nilai 1.
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Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasil perhitungan
diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,952. Dengan kata lain hal
ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi produksi kopi yang bisa
dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel bebas yaitu luas lahan, tenaga
kerja, modal dan pupuk 95,2%, sedangkan sisanya sebesar 4,8% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain diluar variabel penelitian.
b. Uji F (Secara Simultan)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersma-sama terhadap variabel dependennya. Hasil perhitungan Uji F ini
dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:
Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Uji F (Secara Simultan)
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1
Regression 4,454 4 1,113 148,093 ,000
b
Residual ,226 30 ,008
Total 4,679 34
a. Dependent Variable: Produksi Kopi
b. Predictors: (Constant), Pupuk, Tenaga Kerja, Modal, Luas Lahan
Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, 2017)
Dari hasil  regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-sama
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 148,093
dengan nilai signifikansi 0,00. Karena nilai signifikansi (sig) jauh dari lebih
kecil dari 0,05 maka model regresi dapat dikatakan bahwa Luas Lahan,
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Tenaga Kerja, Modal dan Pupuk secara bersama-sama berpengaruh
terhadap produksi kopi. Dan juga dengan melihat nilai F hitumg dan F tabel
dimana nilai F hitung sebesar 148,093 lebih besar dari F tabel sebesar
5,72942 sehingga menandakan bahwa variabel independent secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.
c. Uji t (Secara Parsial)
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau
secara parsial variabel independen (Luas Lahan, Tenaga Kerja, Modal dan
Pupuk)terhadap variabel dependen (Produksi Kopi). Sementara itu secara
parsial pengaruh dari empat variabel independen tersebut terhadap prouksi
kopi ditunjukkan pada tabel 4.12 berikut:
Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Uji t (Secara Parsial)
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) -4,421 1,200 -3,685 ,001
Luas Lahan ,125 ,060 ,133 2,065 ,048
Tenaga Kerja ,183 ,059 ,216 3,101 ,004
Modal ,113 ,109 ,123 1,031 ,311
Pupuk ,483 ,107 ,574 4,535 ,000
Dependent Variable: Produksi Kopi
Sumber : Output SPSS 21 (Data primer diolah, 2017)
Pengaruh dari masing-masing variabel Luas Lahan, Tenaga Kerja,
Modal dan Pupuk terhadap Produksi Kopi dapat dilihat dari arah tanda dan
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tingkat signifikansi. Keempat variabel mempunyai arah yang positif.
Variabel Luas Lahan, Tenaga kerja dan Pupuk berpengaruh signifikan
terhadap produksi kopi karena nilai signifikansi < 0,05. Sedangkan variabel
modal tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi kopi karena nilai
signifikansi > 0,05.
Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut:
1. Uji Hipotesis Pengaruh Luas Lahan Terhadap Produksi Kopi
Hasil pengujian parsial (uji t) anatara variabel luas lahan dengan
variabel produksi kopi menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,065 koefisien
regresi sebesar 0,125, dan nilai probabilitas sebesar 0,048 yang lebih kecil
dari 0,05, hal ini berarti bahwa luas lahan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produksi kopi, dan nilai t hitung sebesar 2,065 lebih besar dari t
tabel sebesar 2,0301 sehingga dapat disimpulkan bahwa luas lahan
berpengaruh signifikan, sehingga hipotesis yang menyatakan luas lahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kopi di Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa dapat diterima.
2. Uji Hipotesis Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produksi Kopi
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel tenaga kerja dengan
variabel produksi kopi menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3,101,
koefisien regresi sebesar 0,183 dan nilai probabilitas sebesar 0,004, hal ini
berarti bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi kopi,  dan nilai t hitung sebesar 3,101 lebih besar dari t tabel sebesar
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2,0301 sehingga dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja berpengaruh
signifikan terhadap produksi kopi. Sehingga hipotesis yang menyatakan
bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kopi
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa dapat diterima.
3. Uji Hipotesis Pengaruh Modal Terhadap Produksi Kopi
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel modal dengan variabel
produksi kopi menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 1,031, koefisien
regresi sebesar 0,113 dan nilai probabilitas sebesar 0,311, hal ini berarti
bahwa modal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produksi
kopi, dan nilai t hitung sebesar 1,031 lebih kecil dari t tabel sesesar 2,0301
sehingga dapat disimpulkan bahwa modal tidak berpengaruh signifikan
terhadap produksi kopi. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kopi di Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa tidak dapat diterima.
4. Uji Hipotesis Pengaruh Pupuk Terhadap Produksi Kopi
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel pupuk dengan variabel
produksi kopi menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,535, koefisien
regresi sebesar 0,483 dan probabilitas sebesar 0,000, hal ini berarti bahwa
pupuk berpengaruh positih dan signifikan terhadap produksi kopi, dan nilai t
hitung sebesar 4,535 lebih besar dari t tabel sesesar 2,0301 sehingga dapat
disimpulkan bahwa pupuk  berpengaruh signifikan terhadap produksi kopi.
Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa pupuk berpengaruh positif dan
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Hasil regresi menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi kopi. Hal ini sejalan dengan teori Mubyarto
(1989), yang mengatakan bahwa lahan sebagai salah satu faktor produksi
yang merupakan pabriknya hasil pertanian yang mempunyai kontribusi yang
cukup besar terhadap usaha tani. Besar kecilnya produksi dari usahatani
anatara lain dipengaruhi oleh luas sempitnya lahan yang digunakan.
Semakin luas lahan yang digunakan petani maka semakin besar
produksi kopi yang dihasilkan. Luas lahan yang memadai dan didukung oleh
tingkat kesuburan tanah yang baik, maka akan meningkatkan produksi kopi
yang akan dihasilkan.
2. Tenaga Kerja
Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kopi. Hal ini sejalan
dengan teori Soeratno (1986) yang mengatakan bahwa di Indonesia
kebutuhan akan tenaga kerja dalam pertanian dibedakan menjadi dua yaitu
kebutuhan akan tenaga kerja usaha tani pertanian rakyat dan kebutuhan akan
tenaga kerja dalam perusahaan pertanian yang besar seperti perkebunan,
kehutanan, peternakan, dan sebagainya.
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Hal ini menunjukkan bahwa usaha tani pertanian rakyat sebagian
besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani sendiri yang terdiri atas suami,
istri, dan anak-anaknya. Mereka biasanya membantu menebar bibit,
mengankut pupuk ke kebun, membantu memanen hasil pertanian dan
sebagainya. Kadang kala usaha tani pertanian rakyat membayar tenaga kerja
tambahan, misalnya dalam hal membantu memanen hasil pertanian (memetik
buah kopi).
3. Modal
Hasil regresi menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif tapi
tidak signifikan terhadap produksi kopi. Hal ini sejalan dengan teori
Soekartawi, (1990) yang mengatakan bahwa dalam proses produksi pertanian,
modal dibedakan menjadi dua macam, yaitu modal tidak bergerak (biasanya
disebut modal tetap). Faktor produksi seperti tanah, bangunan dan mesin-
mesin sering dimasukkan dalam kategori modal tetap. Sebaliknya modal tidak
tetap atau modal variabel, adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses
produk dan habis dalam satu kali dalam proses produksi, misalnya biaya
produksi untuk membeli benih, pupuk, obat-obatan atau yang dibayarkan
untuk pembayaran tenaga kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh modal terhadap produksi kopi
berpengaruh positif tapi tidak signifinkan, ini disebabkan karena modal dalam
penelitian ini terbagi tiga yaitu modal untuk pembelian bibit, modal untuk
upah tenaga kerja dan modal untuk pembelian pupuk. Disini modal untuk
tenaga kerja dan pupuk berpengaruh positif dan signifikan kecuali dalam
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pembelian bibit berpengaruh positif tapi tidak signifikan, ini disebabkan
karena modal untuk membeli bibit hanya satu kali yaitu pada permulaan
menanam kopi, dan ketika tahun berikutnya jika petani mau menambah luas
lahannya otomatis akan menambah bibit kopi, disamping kebun kopi yang
jauh dari pemukiman penduduk biasanya tidak semua biji kopi dipetik, biji
kopi yang tidak dipetik ini akan jatuh ketanah maka biji kopi tersebut akan
tumbuh kembali menjadi bibit, jadi bibit itulah yang diambil petani untuk
ditanam kembali dalam area perkebunan kopi sehingga petani tidak perlu
mengeluarkan modal lagi untuk membeli bibit kopi. Dan juga pola produksi
yang digunakan lebih kepada padat karya yang ditandai dengan pola produksi
yang masih minim menggunakan teknologi.
4. Pupuk
Hasil regresi menunjukkan bahwa pupuk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi kopi. Hal ini sejalan dengan teori Budiono
(2002) tingkat produktivitas usaha tani kopi pada dasarnya sangat
dipengaruhi oleh tingkat penerapan teknologinya, dan salah satu diantaranya
adalah  pemupukan. Pedoman tingkat penggunaan pupuk per satuan luas
secara teknis telah dikeluarkan oleh Dinas Pertanian. Dengan penggunaan
pupuk yang tidak sesuai dosis tersebut maka produktivitas persatuan lahan
dapat menjadi berkurang, sehingga produksi mengalami penurunan. Oleh
karena itu berapa dan dalam kondisi bagaimana faktor-faktor produksi
digunakan, semuanya diputuskan dengan menganggap bahwa produsen selalu
berusaha untuk mencapai keuntungan yang maksimum.
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Hal ini menunjukkan bahwa pupuk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produksi kopi. Ini disebabkan karena adanya tingkat pemakaian
pupuk yang baik sesuai dosis yang dikeluarkan oleh Dinas Pertanian sehingga





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Luas lahan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produksi kopi
di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
2. Tenaga kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produksi kopi
di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
3. Modal mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap produksi kopi
di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa
4. Pupuk mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produksi kopi di
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.
5. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa F-hitung > F-tabel, menandakan
bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis
memberikan beberapa saran, sebagai bentuk implementasi dari penelitian ini
sebagai berikut:
1. Untuk lebih meningkatkan produksi kopi di Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa khususnya dan disarankan kepada para petani agar lebih
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kreatif dalam mengelola lahan perkebunan seiring dengan perkembangan
zaman.
2. Pemerintah Kabupaten Gowa terutama Dinas Pertanian agar lebih
meningkatkan dan mengefisienkan anggaran pengeluarannya, khususnya
pengeluaran dalam bidang pertanian. Sehingga bisa mensejahterahkan para
petani, terutama petani kopi secara merata pada tiap Kecamatan yang ada di
Kabupaten Gowa khususnya Kecamatan Tinggimoncong.
3. Pemerintah Kecamatan Tinggimoncong disarankan agar berperan aktif
dalam menjaga stabilitas harga kopi di Kecamatan Tinggimoncong
khususnya pada musim panen, sehingga harga kopi tidak ditentukan oleh
kalangan tertentu saja. Karena harga kopi di tingkat petani menjadi faktor
utama rendahnya pendapatan petani kopi. Yang memainkan peranan harga
di tingkat petani adalah pedagang pengumpul, sehingga harga kopi di
tingkat petani kopi di Kecamatan Tinggimoncong tidak sesuai dengan
harga pasaran kopi.
4. Petani kopi perlu meningkatkan kemampuan, produktivitas dengan
meningkatkan efektivitas pemanfaatan lahan dan waktu kerja sehingga
mampu meningkatkan produksi. Dengan meningkatnya produksi kopi maka
diharapkan akan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, mengingat
kopi merupakan komoditi ekspor dengan nilai ekonomis yang tinggi.
5. Disarankan kepada penyuluh pertanian, agar lebih intensif memberikan
penyuluhan, bimbingan dan pengetahuan. Khususnya bagi para petani kopi
agar lebih termotivasi untuk meningkatkan hasil produksinya.
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